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Rollenspiel; Keterampilan menggunakan pendekatan partisipatif melalui kegiatan pelatihan, dengan

instrumen berupa angket kesanggupan guru dalam mengimplementasikan
Rollenspiel. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru memiliki kesanggupan
tinggi dalam mempraktikkan metode ini, dengan rata-rata skor indikator antara
3,9-4,6 (skala 1-5). Indikator tertinggi adalah kesanggupan memanfaatkan
Rollenspiel untuk meningkatkan keberanian siswa berbicara, sedangkan indikator
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terendah adalah kemampuan merancang skenario peran. Secara umum,
Rollenspiel dipandang bermanfaat, aplikatif, dan menyenangkan, serta dapat
menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran bahasa asing.
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PENDAHULUAN
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan sebagai mata

pelajaran peminatan di Sekolah Menengah Atas (SMA). Di Kabupaten Magetan,
beberapa SMA telah menyelenggarakan pembelajaran bahasa Jerman dengan tujuan
membekali peserta didik empat keterampilan berbahasa utama, yaitu menyimak
(Horverstehen), berbicara (Sprechfertigkeit)), membaca (Leseverstehen), dan menulis
(Schreibfertigkeif). Keempat keterampilan ini memiliki keterkaitan erat dalam membentuk
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kompetensi komunikatif siswa. Namun, keterampilan berbicara kerap menjadi tantangan
terbesar baik bagi guru maupun siswa.

Hasil diskusi dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman di Kabupaten Magetan
mengungkapkan bahwa keterampilan berbicara sering kali menjadi aspek yang paling sulit
diajarkan. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya
kepercayaan diri siswa, keterbatasan kosakata, interferensi bahasa Inggris sebagai bahasa
asing pertama, serta minimnya variasi metode pembelajaran yang digunakan. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya kemampuan komunikasi lisan siswa dan menurunnya minat
belajar bahasa Jerman.

Dalam konteks globalisasi dan masyarakat multikultural, keterampilan berbicara
dalam bahasa asing menjadi sangat penting. Keterampilan berbicara (speaking skill) adalah
kemampuan untuk mengekspresikan pikiran, ide, dan perasaan secara lisan dalam bahasa
target dengan memperhatikan aspek kelancaran (fluency), ketepatan (accuracy), dan
keberterimaan (appropriacy) (Brown, 2010). Dalam pembelajaran bahasa asing,
keterampilan berbicara memiliki tantangan tersendiri karena siswa harus memproses
kosakata, tata bahasa, pelafalan, serta strategi komunikasi secara bersamaan (Harmer,
2015). Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk
berinteraksi dalam situasi komunikasi yang nyata dan bermakna. Dalam hal ini guru tidak
hanya dituntut untuk mengajarkan aspek linguistik, tetapi juga mengembangkan
kemampuan komunikasi siswa dalam situasi autentik. Untuk itu, dibutuhkan metode
pembelajaran yang bersifat interaktif, kontekstual, dan menyenangkan. Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah Rollenspiel atau bermain peran.

Menurut Dewi (2023), Rollenspiel atau bermain peran merupakan salah satu metode
pembelajaran yang efektif dimana peserta didik melakukan kegiatan bermain atau
memainkan peran tokoh lain dengan penuh penghayatan dan kreatifitas. Hal ini berarti
juga menempatkan siswa dalam situasi simulasi untuk mempraktikkan bahasa dalam
konteks tertentu. Dengan demikian Rollenspiel membantu siswa untuk menginternalisasi
bahasa dengan lebih efektif karena mereka menggunakan bahasa secara langsung dalam
interaksi yang menyerupai dunia nyata. Aktivitas Rollenspiel dapat mencakup percakapan
sehari-hari, pelayanan publik, wawancara kerja, hingga diskusi tematik.

Rollenspiel memungkinkan siswa mempraktikkan bahasa secara aktif dalam
skenario kehidupan nyata, sehingga mereka dapat mengembangkan kelancaran,
kepercayaan diri, dan keterampilan berpikir spontan. Melalui aktivitas ini, siswa terdorong
untuk menggunakan kosakata dan struktur bahasa yang relevan dalam konteks
komunikasi yang bermakna. Selain itu, suasana belajar menjadi lebih menarik karena
siswa terlibat secara emosional dan kreatif.

Berdasarkan wuraian di atas maka perlu kiranya adanya penerapan dalam
pembelajaran bahasa Asing di SMA, khususnya di Kabupaten Magetan. Adapun
pelatihan ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Rollenspiel sebagai strategi
pembelajaran inovatif bagi guru bahasa Asing di SMA se-Kabupaten Magetan, dengan
fokus pada peningkatan keterampilan berbicara siswa.
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METODE PELAKSANAAN
Jenis dan Pendekatan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui kegiatan
pelatithan. Dalam pelaksanaan pelatihan diharapkan ada partisipasi aktif dari peserta
sebagai mitra, oleh karenanya pelaksanaan dirancang agar para peserta melakukan
kegiatan yang tentunya didampingi oleh pelaksana pelatthan sebagai fasilitator.
Selanjutnya untuk melihat keberhasilan kegiatan dilakukan evaluasi berupa pengumpulan
respon dari para peserta terhadap kegiatan pengabdian.

Subyek dan Lokasi Kegiatan

Adapun jumlah peserta kegiatan pengabdian ini adalah 22 guru bahasa asing yang
ada di Kabupaten Magetan, yang bertempat di Aula SMAN 1 Plaosan Magetan. Melalui
angket berskala Likert 1-5 yang berisi lima indikator kesanggupan guru dalam
mengimplementasikan Rollenspiel diperoleh data yang kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui kecenderungan responden, dan hasilnya ditafsirkan secara
kualitatif dengan dukungan literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui angket yang diisi oleh 22 guru (6 guru
MGMP Bahasa Asing dan 16 guru SMAN 1 Plaosan), diperoleh skor rata-rata
kesanggupan mengimplementasikan Rollenspiel dalam pembelajaran bahasa Jerman
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Rata-Rata Indikator Kesanggupan Implementasi Rollenspiel

No Indikator Rata-Rata
Skor (1-5)
1. Kemampuan guru memahami konsep dasar Rollenspiel 4,18
2. Kemampuan merancang skenario peran yang sesuai dengan 4,00
tujuan pembelajaran
3. Kesiapan menggunakan Rollenspiel sebagai media 4,27
meningkatkan keterampilan berbicara
4. Kreativitas dalam mengelola kelas saat pelaksanaan Rollenspiel 4,09
S. Keyakinan bahwa Rollenspiel dapat meningkatkan motivasi 4,36
dan partisipasi siswa
Rata-rata keseluruhan 4,18

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh skor rata-
rata di atas 4,00. Indikator tertinggi terdapat pada aspek keyakinan bahwa Rollenspiel
dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa (4,36). Sementara itu, skor terendah
berada pada indikator kemampuan merancang skenario peran (4,00), meskipun tetap
berada pada kategori tinggi.

Secara keseluruhan, skor rata-rata seluruh indikator berada pada kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesanggupan yang baik dalam
mengimplementasikan Rollenspiel. Skor tertinggi terdapat pada keyakinan guru bahwa
Rollenspiel mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (4,36), sedangkan skor terendah
adalah kemampuan merancang skenario (4,00).
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Pembahasan hasil menunjukkan bahwa pemahaman konsep Rollenspiel sudah
dimiliki guru dengan baik (skor 4,18). Namun, keterampilan merancang skenario masih
relatif lemah. Hal ini sejalan dengan Liu & Ding (2020) yang menyebutkan bahwa
keterbatasan guru dalam merancang skenario autentik menjadi kendala utama
implementasi role play.

Kesiapan guru (skor 4,27) dan kreativitas pengelolaan kelas (4,09) menunjukkan
potensi positif, meskipun masih perlu peningkatan. Keyakinan guru (4,36) menjadi modal
penting bahwa metode ini akan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil
pelaksanaan pengabdian ini mendukung pandangan Doérnyei (2001) bahwa motivasi siswa
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran interaktif dan bermakna.

Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa Rollenspiel memiliki potensi besar
sebagai model pembelajaran inovatif dalam pengajaran bahasa Jerman di tingkat SMA,
khususnya di Kabupaten Magetan. Namun, keberhasilan penerapannya perlu ditunjang
oleh peningkatan keterampilan guru dalam merancang skenario serta pengembangan
materi yang lebih kontekstual.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembelajaran berbicara bahasa Jerman melalui Rollenspiel efektif
meningkatkan kesanggupan guru dalam menerapkan metode komunikatif di kelas. Guru
memiliki pemahaman, kesiapan, dan keyakinan tinggi terhadap manfaat Rollenspiel,
meskipun kemampuan merancang skenario perlu diperkuat melalui pelatihan
berkelanjutan. Implikasi pelatthan ini adalah perlunya dukungan institusional dan
pengembangan profesional guru secara rutin agar metode inovatif dapat
diimplementasikan secara optimal.
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